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ABSTRACT

Background: Breast cancer became the first cancer that occurred in women, both in Indonesia and in the
world. Global Observatory cancer (GLOBOCAN) 2020 through the website of the International Agency of
Research on Cancer explained that breast cancer ranks first out of 10 cancer incidence worldwide. The
number of breast cancer patients almost reaches half of all patients with cancer, which is 47.8%.(WHO,
2021). A significant increase can be seen from the incidence of breast cancer every year. The incidence
and mortality rate is expected to continue to increase significantly in the next 5-10 years.(Sung et al., 2021).
Purpose: Analyzed the concept of psychological adaptation that is reviewed from various references and
fields of science. Method: Literature searches through several database engines namely PubMed, EBSCO,
Mendeley.com, and Google scholar. The keyword used is 'adaptation is AND concept AND definition’.
Result: 12 articles were found from several fields of science with the year of publication from 1997-
2021.Conclusion: Adaptation is a process that individuals, groups or communities undertake to accept a
new situation or environment faced, whose nature changes to live their lives, survive and improve their
health.

Keywords: Breast Cancer; Psychological Adaptation.

ABSTRAK

Kanker payudara menjadi kanker yang menempati urutan pertama yang terjadi pada perempuan, baik di
Indonesia maupun di dunia. Global Observatory Cancer (GLOBOCAN) 2020 melalui website International
Agency of Research on Cancer menjelaskan bahwa kanker payudara menempati urutan pertama dari 10
kejadian kanker diseluruh dunia. Jumlah penderita kanker payudara hampir mencapai separuh dari
seluruh pasien dengan kanker, yaitu 47, 8 % (WHO, 2021). Peningkatan yang signifikan dapat dilihat dari
angka kejadian kanker payudara setiap tahunnya. Angka kejadian dan angka kematian diperkirakan akan
terus meningkat secara signifikan pada 5-10 tahun mendatang (Sung et al., 2021). Tujuan yaitu melakukan
analisa konsep adaptasi psikologis yang di tinjau dari berbagai referensi dan bidang ilmu. Method:
Pencarian literature melalui beberapa mesin database diantaranya PubMed, EBSCO, Mendeley.com, dan
Google scholar. Kata kunci yang digunakan adalah ‘adaptasi is AND concept AND definition’. Result: 12
artikel ditemukan dari beberapa bidang ilmu dengan tahun terbit mulai 1997-2021 Conclusion: Adatasi
adalah suatu proses yang dilakukan individu, kelompok ataupun masayarakat untuk menerima situasi atau
lingkungan baru yang dihadapi, yang sifatnya berubah — ubah untuk melangsungkan kehidupannya,
bertahan hidup dan meningkatkan derajat kesehatannya

Kata Kunci: Adaptasi psikologis, Kanker Payudara
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PENDAHULUAN

Kanker payudara menjadi kanker yang
berada pada urutan pertama yang terjadi pada
perempuan, baik di Indonesia maupun di
dunia.  Global  Observatory  Cancer
(GLOBOCAN) 2020 melalui  website
International Agency of Research on Cancer
menjelaskan  bahwa kanker payudara
menempati urutan pertama dari 10 kejadian
kanker diseluruh dunia. Jumlah penderita
kanker payudara hampir mencapai separuh
dari seluruh pasien dengan kanker, yaitu 47,
8 % (WHO, 2021). Peningkatan yang
signifikan dapat dilihat dari angka kejadian
kanker payudara setiap tahunnya. Angka
kejadian dan angka kematian diperkirakan
akan terus meningkat secara signifikan pada
5-10 tahun mendatang. (Sung et al., 2021).
Indonesia menempati urutan ke delapan di
Asia Tenggara, sedangkan di Asia urutan ke
23 (dua puluh tiga) untuk angka kejadian
kanker secara umum. Sementara itu kanker
payudara menempati urutan pertama diantara
jenis kanker yang ada yaitu sebesar 42,1 per
100.000 orang peduduk, jumlah yang
meninggal 58,256 kasus atau 16,7% dari total
348,809 kasus baru kanker payudara
(Compare, 2019; Utama, 2021)

Kanker payudara bisa terjadi pada dua
kelompok umur yaitu diatas 40 tahun dan di
bawah 40 tahun yang disebut dengan AYA
(Adolesecent Young Adult). Besarnya
kejadian kanker pada kelompok AYA
disebabkan kurangnya informasi tentang
tanda dan gejala diawal kanker payudara,
kapan saatnya harus memeriksakan diri ke
pelayanan kesehatan dan dampak dari kanker
payudara (Ferlay et al., 2020; Korde et al.,
2015; Park et al., 2018)

Selain keluhan fisik perempuan dengan
kanker payudara dan pasangannya juga
mengalami  gangguan psikologis, yang
membutuhkan perhatian khusus, terutama
pada pasien yang baru saja terdiagnosis,
karena keadaan psikologis memberi dampak
lebih buruk kepada kondisi fisik maupun
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interaksi  sosial dengan Kkeluarga dan
masyarakat pada umumnya (Murphy, MJ,
2020), sehingga kemampuan adaptasi pasien
kanker payudara menjadi poin penting untuk
pasien dapat melalui dan menerima kondisi
yang dialami.

Adaptasi pada individu kanker
payudara dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
dari dalam diri dan luar diri individu tersebut,
sering disebut sebagai mekanisme koping
untuk mengontrol keadaan yang dihadapi.
Respon yang muncul bisa bersifat fisik
ataupun psikologis (Hartono, 2016). Proses
adaptasi pada pasien kanker dipengaruhi juga
oleh karateristik individu, unsur subjektif,
sosial, budaya dan ekonomi (Torralba-
Martinez et al., 2021)

Kemampuan adaptasi yang adekuat
menjadi alasan kuat untuk pasien kanker
payudara dapat menjalani proses pengobatan
dan perawatan serta meningkatkan kualitas
hidupnya. Pemahaman adaptasi ini perlu
menjadi prioritas dalam pemberian asuhan
keperawatan

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah melakukan analisis konsep
adaptasi  psikologis perempuan dengan
kanker payudara pada awal terdiagnosis
kanker payudara. Menggunakan metode
(Walker&Avant, 2014) Pencarian literature
melalui beberapa mesin database diantaranya
PubMed, EBSCO, Mendeley.com, dan
Google scholar. Kata kunci yang digunakan
adalah ‘adaptasi is AND concept AND
definition’.  Artikel yang diambil dan
diseleksi  berdasarkan  kriteria  yang
ditetapkan yaitu (1) open acces); (2) judul
yang relevan dengan topik penelitian; (3)
berbahasa inggris dan bahasa Indonesia.
Semua artikel yang didapat dijadikan sebagai
sumber pengatahuan oleh peneliti untuk
kemudian dianalisa konsep terkait adaptasi
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psikologis dengan fokus terhadap Kkata
“Adaptasi”. Setiap tahapan yang dilalui pada
analisis konsep ini akan dijabarkan pada
pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pencarian artikel, peneliti
mendapatkan 12 artikel berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan. Langkah selanjutnya
peneliti melakukan  analisis  konsep
menggunakan metode Walker & Avant yang
meliputi delapan langkah sistematis. Tahapan
pertama dengan cara memilih konsep,
kemudian menentukan tujuan analisis
sebagai tahapan kedua. Tahapan Kketiga
dilakukan dengan mengidentifikasi semua
penggunaan konsep, tahapan keempat
menentukan  atribut Tahapan Kelima
membuat sebuah model kasus, tahapan
keenam membuat kasus borderline dan
contrary. Tahapan ke tujuh mengidentifikasi
antecendence dan consequence, serta tahap
terakhir adalah menemukan empirical
referents. Pada masing — masing tahapan
dalam melakukan analisa terhadap adaptasi
dijelaskan pada pembahasan sebagai berikut:

MEMILIH KONSEP

Konsep yang akan dilakukan analisis
pada penelitian ini adalah konsep adaptasi.
Adaptasi dipilih karena pada pasien kanker
payudara, adaptasi merupakan keadaan yang
diaharapkan utnuk tetap bertahan dengan
kondisi yang dialami perempuan sebagai
pasien kanker payudara. Kemampuan
beradaptasi seseorang akan ~membantu
meningkatkan kualitas hidupnya.

MENENTUKAN TUJUAN ANALISIS
Analisis konsep adaptasi ini bertujuan

untuk membuat lebih jelas konsep adaptasi

terutama adaptasi psikologis. Adaptasi
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menurut  bidang  ilmu  keperawatan
mengartikan adaptasi sebagai cara individu
dalam meningkatkan kesehatannya (Roy,
1997). Menurut bidang ilmu biologi
mengatakan adaptasi erat hubungannya
dengan keberhasilan untuk bertahan hidup
(Mansouri et al., 2019; Prasetijo, 2008),
referensi  bidang biologi lain  juga
mengatakan adaptasi merupakan
penyesuaian diri makhsluk hidup pada suatu
lingkungan (Kurniawan et al., 2019). Bidang
ilmu psikologi menerangkan bahwa adaptasi
merupakan kemampauan individu dalam
menghadapi stress dan menerima situasi yang
dihadapi (Edward P. Sarafino, 2011;
Hartono, 2016). Sementara itu bidang ilmu
antropologi menerangkan adapatasi sebagai
proses kepekaan, kemampuan individu
dengan lingkungan yang baru (Ismail, 2015;
Rahmah, 2012)

MENENTUKAN ATRIBUT

Setelah melakukan analisa terhadap
literature secara luas, penulis melakukan
pengerucutan pengertian untuk istilah- istilah
yang ditemukan yang kemudian disebut
atribut dengan beberapa istilah dibawabh ini:
1. Penyesuaian diri
Proses kepekaan
Kemampuan individu
Proses perubahan
Penerimaan situasi

arLN

Lima atribut yang didapatkan ini
menjadi dasar untuk membuat defenisi
operasional dari adaptasi yaitu suatu proses
yang dilakukan individu, kelompok ataupun
masayarakat untuk menerima situasi atau
lingkungan baru yang dihadapi, yang sifatnya
berubah — ubah untuk melangsungkan
kehidupannya,  bertahan  hidup  dan
meningkatkan derajat kesehatannya. Jika
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diaplikasikan kepada kasus kanker payudara,
maka bisa dinyatakan bahwa adatasi
merupakan kemampuan individu pasien
kanker payudara untuk menyesesuaikan diri
dan menerima perubahan situasi baru kanker
payudara yang dialami, dan berusaha untuk
meningkatkan derajat kesehatannya.

MEMBUAT SEBUAH MODEL KASUS
Ny. T berusia 40 tahun didiagnosis
menderita kanker payudara setelah melalui
pemeriksaan mammografi dinyatakan Ny. T
mengalami kanker payudara dan dianjurkan
untuk mastektomi (pengangkatan salah satu
payudara) yang terkena kanker. Perubahan
yang sangat cepat dan tidak terduga ini
membuat  banyak  perubahan  dalam
kehidupan Ny. T, terutama pada psikologis
nya, NY. T merasa dirinya tidak sempurna
lagi sebagai seorang wanita, Ny. T banyak
berdiam diri dikamar tanpa berinteraksi baik
dengan keluarga maupun orang lain
disekitarnya. Ny. T berpersepsi bahwa
dirinya tidak akan sanggup menghadapi dan
menyesuaikan diri dengan perubahan yang
dihadapi saat ini dan mencemaskan kondisi
yang akan dihadapi dimasa datang, adanya
stres akan datang kematian segera juga
membebani fikirannya. Ny. T membutuhkan
konseling dari petugas kesehatan untuk
mengetahui kondisi terhadap penyakitnya,
bagaimana ia harus berperilaku adaptif dan
membetuhkan dukungan dari keluarga, orang
terdekat dan lingkungannya agar bisa tetap
menjalankan kehidupannya serta
meningkatkan derajat kesehatannya dan
menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada.

MEMBUAT KASUS BORDERLINE
DAN CONTRARY

Kasus-kasus yang dicontohkan dibawah
akan menggambarkan beberapa situasi.
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Kasus borderline ditujukan untuk kasus yang
mejelaskan karakteristik yang ada dikonsep
namun tidak ditemui pada kasus, sementara
kasus contrary menggambarkan kasus yang
sama sekali tidak mengandung karakteristik
dari konsep yang dijelaskan.

Kasus borderline

Ny. T berusia 40 tahun divonis menderita
kanker payudara setelah melalui pemeriksaan
mammografi dinyatakan Ny. T mengalami
kanker payudara dan dianjurkan untuk
mastektomi  (pengangkatan salah satu
payudara) yang terkena kanker. Perubahan
yang sangat cepat dan tidak terduga ini
membuat  banyak  perubahan  dalam
kehidupan Ny. T, terutama pada psikologis
nya, NY. T merasa dirinya tidak sempurna
lagi sebagai seorang wanita, Ny. T banyak
berdiam diri dikamar tanpa berinteraksi baik
dengan keluarga maupun orang lain
disekitarnya. Ny. T berusaha untuk menerima
takdir dari Tuhan yang diberikan kepadanya.
Ny. T harus mampu beradaptasi dengan
kondisi yang dihadapi saat ini, Vyaitu
kehilangan salah satu bagian dan fungsi
anggota tubuhnya, menjalani ahri — ahrinya
dengan  pengobatan dan  kemoterapi,
beradaptasi dengan semua keluhan — keluhan
yang dialami dengan tujuan untuk tetap bisa
bertahan hidup dan meningkatkan derjat
kesehatannya sesui dengan kondisi yang
dihadapi saat ini. Dengan didampingi oleh
konseling dari petugas kesehatan, dukungan
dari keluarga dan orang terdekat dan tidak
lupa selalu mendekatkan diri pada Sang
Pencipta, membuat Ny. T mampu beradaptasi
dengan keaadaan dan stresor yang dihadapi.

Kasus Contrary
Ny. T berusia 40 tahun divonis menderita
kanker payudara setelah melalui pemeriksaan
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mammografi dinyatakan Ny. T mengalami
kanker payudara dan dianjurkan untuk
mastektomi  (pengangkatan salah  satu
payudara) yang terkena kanker. Perubahan
yang sangat cepat dan tidak terduga ini
membuat  banyak  perubahan  dalam
kehidupan Ny. T, terutama pada psikologis
nya, NY. T merasa dirinya tidak sempurna
lagi sebagai seorang wanita, Ny. T banyak
berdiam diri dikamar tanpa berinteraksi baik
dengan keluarga maupun orang lain
disekitarnya. Ny. T berpersepsi bahwa
dirinya tidak akan sanggup menghadapi
perubahan yang dihadapi saat ini dan
mencemaskan kondisi yang akan dihadapi
dimasa datang, stres akan datang kematian
segera juga membebani fikirannya. Ny. T
membutuhkan  konseling dari  petugas
kesehatan untuk mengetahui kondisi terhadap
penyakitnya, bagaimana ia harus berperilaku
adaptif dan membetuhkan dukungan dari
keluarga, orang terdekat dan lingkungannya
agar bisa tetap menjalankan kehidupannya
serta meningkatkan derajat kesehatannya
sesuai kondisi yang ada.

MENGIDENTIFIKASI ANTENCEDENCE
DAN CONSQUENCES
Antecendence

Menurut Walker dan Avant (2014)
Antesenden merupakan faktor yang sudah
ada sebelum kasus terjadi dan mempengaruhi
atribut yang menjadi karakteristik. Pada
pasien kanker payudara yang menjadi
antencendence  meliputi  kondisi fisik,
seringkali kondisi fisik berpengaruh kuat
terhadap proses penyesuaian diri pasien
kanker payudara. Sistem utama tubuh,
termasuk ke dalam sistem utama tubuh yang
memiliki pengaruh terhadap penyesuaian diri
adalah sistem syaraf, kelenjar dan otot.
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Lingkungan, Berbicara faktor lingkungan
sebagai variabel yang berpengaruh terhadap
penyesuaian diri. Agama dan budaya,
psikologi agama merupakan patokan yang
sangat jelas dalam mempengaruhi adaptasi
secara psikologis, karena di dalam sebuah
lingkungan psikologis. Pengalaman
merupakan guru yang baik, dengan
pengalaman jugalah kita bisa beradaptasi.

Consquences

Consquences merupakan dampak dari
adaptasi. pada pasien kankaer payudara
banyak dampak dari adaptasi yang baik dan
kurang baik. Faktor yang mempengaruhi
meliputi Memiliki Persepsi Yang tidak akurat
Terhadap Realita Pemahaman atau persepsi
orang terhadap realita berbeda-beda,
meskipun realita yang dihadapi adalah sama.
Pandangan individu terhadap dirinya dapat
menjadi indikator dari kualitas penyesuaian
diri yang dimiliki. Ketidakmampuan untuk
mengungkapkan perasaan secara efektif.

MENENTUKAN EMPIRICAL REFERENTS
Adaptasi berakitan dengan stress yang
merupakan  suatu  kemampuan  tubuh
menyesuaikan diri dan pandangan tentang
kematian (Dobratz, 2011). Konsep adaptasi
ini tidak bisa lepas dari sistim adaptif
individu, lingkungan, kesehatan dan
keperawatan  (Karen, 2017). Dalam
pengukuran adaptasi sudah banyak instrumen
valid yang digunakan, diantaranya adalah
Skala Adaptasi Psikologis (PAS), yang
mengukur adaptasi terhadap kondisi kronis
atau risiko penyakit. Pengembangkan PAS
bertujuan untuk menciptakan skala ringkas
yang didasarkan pada teori yang ada untuk
menilai hasil kognitif dan emosional dari
koping individu (Biesecker et al., 2013)
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SIMPULAN

Pada penelitian ini didapatkan 5 atribut
adaptasi yang mendukung pembuatan
defenisi operasional yaitu; (1) Penyesuaian
diri; (2) proses kepekaan; (3) kemampuan
individu; (4) proses perubahan; (5)
penerimaan situasi. Hasil penemuan ini
memberi gambaran tahapan — tahapan yang
dilalui oleh individu pasien kanker payudara
dalam menjalani statu kanker payudaranya,
dimulai dari kebutuhan terhadap penyesuaian
diri, masalah fisik dan psikologis yang
dialami, kemampuan pertahanan  diri
terhadap situasi yang dihadapi sampai
kemudian pasien menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi pada dirinya. Hal ini
tentu tidak otamatis bisa ditimbulkan pada
diri setiap individu, namun banyak faktor
yang mempengaruhinya, diantaranya adalah
kemampuan individu tersebut, dukungan
keluarga dan orang sekitarnya. Peran petugas
kesehatan  terutama perawat sebagai
edukator, konselor dan advocator.
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